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ALAT MUSIK PERKUSI DI ASIA TENGGARA
(Sebuah Kajian Arkeomusikologi)

Peter Ferdinandus
(Pusat Penelitian Arkeologi Nasional)

1. Pendahuluan

Penelitian mengenai musik dalam arkeo-logi
seiama ini masih dirasa kurang diminati, ka-rena
sifatnya yang abstrak. Peninggalan musik sering
menjadi pertanyaan apakah data berupa visual
seperti relief dapat berbunyi?. Sebagai aki-batnya
data aspek musik kurang diperhatikan. Misalnya
dengan ditemukan nakara perunggu berbentuk
genderang di Asia Tenggara pada per-mulaan
abad ke-19 M. Perhatian para sarjana Eropa pada
masa itu hanya pada bentuk, deko-rasi dan fungsi.

Tahun 1897 A.B.Meyer dan W.Foy meng-
klasifikasikan nakara, dan tahun 1902 dilanjutkan
oleh F.Heger. Di Indonesia seperti di jawa, Suma-
tra, Bali sampai ke arah timur didapatkan nakara.
Penemuan benda-benda tersebut mendapat
perhatian khusus dari Van Der Hoop dan dilan-
jutkan para arkeolog !ainnya seperti Van Heeke-
ren, R.P.Soejono dan D.D.Bintan.

Dari hasil pengamatan kami ternyata per-
hatian para arkeolog umumnya terpusat pada
bentuk, dekorasi dan fungsi. Sedangkan nakara
sebagai alat musik kurang mendapat perhatian.
Sebab jika diperhatikan yang terpenting dari se-
buah nekara bukanlah dekorasi tetapi bunyi yang
dihasilkan (Ferdinandus 1994).

Nakara sebagai alat musik mulai diperhati-
kan oieh Jaap Kunst (1927) tetapi ia tidak banyak
membicarakan mengenai nakara. Mustk berhu-
bungan dengan bunyi dan dikenal sejak manusia
hidup. Lingkungan manusia selalu diliputi oleh
bunyi yang kemudian dimanfaatkan manusia.
Meskipun musik adalah abstrak tetapi benda atau
artefak sehubungan dengan musik ditemu-kan
baik dalam penggalian maupun survei.

Masalah pertama yang timbul adalah apa-
kah mungkin penelitian musik dalam arkeologi ini
dilaksanakan arkeolog ataukah para musikologi?
Sebab obyek penelitian arkeologi adalah budaya
materi dan merupakan produk kegiatan sosial.
Kegiatan itu tidak dapat langsung diamati dari
pengamatan kebudayaan sosial. Meskipun demi-
kian penelitian musik dalam arkeologi termasuk
penelitian budaya.

Apabila permasalahan ini diterapkan dalam
permasalahan musik, maka permasalahannya
akan lebih jelas. Misalnya Heger menyusun teori
tentang bentuk dan kemudian sarjana-sarjana
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lainnya mengenai fungsi, tetapi tidak mengetahui
latar belakang alat musik tersebut.

Seperti dijelaskan oleh Noerhadi Magetsan
(1994:4) secara operasional arkeologi merupakan
iimu yang mengkaji artefak ditinjau dari demens:
bentuk (formal), waktu (temporal) dan tempat
(spatial). Tinjauan proses tidak dapat secara
langsung dikaji faktanya sebab telah musnan
Noerhadi menjelaskan data arkeologi sebagal na-
sil observasi mutunya tergantung dan pengetanu-
an, pengalaman, dan ketajaman peneliti dalam
melakukan observasi. Oleh sebab itu para arkeo-
log harus rinci menyampaikan proses observas
yang dilakukannya sehingga dapat diterapkan
oleh orang lain seandainya menerapkan proses
yang sama. Berdasarkan pada minimnya konsep-
tual, metodologis dan penerapannya maka datam
kertas kerja ini akan diuraikan solusi mengatas
metode penelitian musik arkeologi.

Pertama seorang peneliti harus mengenal
pengertian musik. Definisi musik hingga akhir-
akhir ini sering menjadi permasalahan. Arti musik
sering didefinisikan sebagai arti yang sempit. Me-
nurut Meyer (1956) ada tiga kesalahan fatal yang
dilakukan oleh para peneliti psikolog: sepert
Wundt, Stumpf dan psikolog lainnya Pertama
musik didasarkan pada suatu perasaan menye-
nangkan. Kedua golongan atomism berpendapat
mustk sebagai deretan bunyi terdiri dan bunyi
yang mempunyai ciri tersendiri dan buny! yang
kompleks. Ketiga para penganut universalis per-
pendapat semuanya universal. Unsur bunyi yang
menyenangkan dan tidak menyenangkan adatah
tidak universal harus dipelajari dan dialami Tiap
bangsa mempunyai rasa buny: yang menyenang-
kan dan tidak menyenangkan. Oleh sebab itu
musik tidak universal. Harus dipelajari untuk me-
ngenal musik dari suatu suku bangsa. Sebagai
contoh orang Cina senang akan musik Cina me-
ngatakan musik Eropa buruk demikian pula seba-
liknya. Itu terjadi jika mereka tidak memahami dan
mempelajart musik itu sendiri

Berdasarkan pada hal tersebut di atas, ma-
ka para musikolog dan sarjana-sarjana 'ain yang
mengetahui musik berpendapat musik mempu-
nyai makna (meaning). Musik mempunyai hubu-
ngan erat dengan bunyi. Suatu bunyi atau bebe-
rapa bunyi mempunyai yang arti bagi si pende-
ngar adalah unsur musik. Oleh sebab itu musik

-



terdin dan satu atau beberapa nada (Meyer 1956)
Seperti telah dikemukakan pada Rapat Analisis
Sumber Tertulis Masa Kilasik di Trowulan (1991)
manusia sejak lahir memiliki akal pikiran yang
digunakan untuk menciptakan alat dan kemudian
menjad: teknologi. Dalam kehidupan semua bagi-
an alam suatu sistem berinteraksi satu sama lain
baik dengan sesama maupun antar mahkhluk hi-
dup dan benda mati. Kegiatan manusia dalam
mengolah sumberdaya alam sejak masa praseja-
rah bukan saja flora - fauna dan mineral, tetapi
bunyi alam yang dihasilkan lingkungannya. Bunyi
ada yang kuat, iembut, tinggi dan rendah, berasal
dari sumber bunyi yang digetarkan oleh suatu te-
naga manusia, angin, air dan sebagainya. De-
ngan adanya unsur-unsur tersebut terjadilah tek-
nologi sumber-sumber bunyi angin, anggota tu-
buh manusia, logam atau bahan lain.

Pendapat di atas senada dengan pendapat
Gasya Lund {1993) yang menyatakan adanya ke-
butuhan bunyi melahirkan berbagai macam alat
bunyi-bunyian yang berkembang menjadi musik.
Bunyi didapatkan dari pengalaman hidup manu-
sia Mesir, Mesopotamia, Yunani, india dan Cina
sebelum tarikh masehi yang menghasilkan per-
kembangan teori dan alat musik dari bangsa-
bangsa yang belum mengenal tulisan. Oleh se-
bab itu melalui metode analogi melalui etnoar-
keologi perlu diterapkan. Analogi yang dimaksud-
kan adalah antara prosesual kebudayaan masa
lampau dengan prosesual kebudayaan yang ma-
sih ada sekarang.

Dalam tulisan Ini akan diuraian alat-alat
musik perkusi di Asia Tenggara sebelum penga-
ruh budaya Hindu dan masa Jawa Kuno dengan
pendekatan prasasti. naskah, relief, etnografi ser-
ta ekperimen

2. Alat-alat Musik Perkusi

Data arkeologi berupa alat musik perkusi di
Asia Tenggara pada permulaan tarikh masenhi
adalah Nakara atau Kettledrum. Dari tulisan saya
(1984) dan Bernet Kempers (1986) dijelaskan da-
r segi musikologi nakara merupakan alat musik
perkusi (pukul) dan termasuk jenis ideofon(1).

Alat musik ini ditemukan juga di Indonesia
baik dari hasil survei maupun penggalian. Bentuk
alat ini mengingatkan bentuk genderang golong-
an membranofon. Alat musik ini hingga kini ma-sih
dipergunakan oleh masyarakat Karen di Asia
Tenggara sehingga dapat diketahui cara memain-
kannya.

Alat musik ini dimainkan dalam berbagai
cara yaitu digantungkan atau diletakan di atas
permukaan tanah dengan disanggah sesuatu
benda supaya rongga alat musik tersebut tidak
tertutup. Cara memainkannya dengan memukul
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tongkat dan mengores jari kuku. Pertama dipukul
dengan lambat, dari pinggir ke tengah dan makin
cepat (Marshall, 1929). Sistem bermainnya sama
dengan kendang bercelah (slit Drum) (Bernet
Kempers,1986). Bunyi yang dihasilkan ntme ge-
taran dengungannya seperti gong. Di Thaitand aiat
musik ini masih dipergunakan dalam upaca-ra
menanam padi.

Dari uraian tersebut menunjukkan ritme
memegang peranan penting. Sefain itu bentuk
gendrang golongan membranofon menjadi golo-
ngan ideofon menunjukkan masa itu teori buny; d
Asia Tenggara cukup tinggi. Sejarah aiat musik
gendrang menunjukkan yang berbahan kayu dan
kulit lebih tua dari yang berbahan perunggu
(Sach,1941:25-40). Perkembangan teknolog di-
sebabkan karena adanya kebutuhan akan bunyi
(Ferdi-nadus 1994).

Pada masa prasejarah bunyi merupakar
unsur penting dalam komunikasi dengan arwah
nenek moyang dalam upacara ritus. Bunyi diang-
gap memiliki unsur kekuatan alam (Sachs 1962).
Penelitian para sarjana menunjukkan bahwa
fungsi nakara adalah lambang kepala suku, se-
dangkan motif dekorasinya mempunyai arti sim-
bolik (Bernet Kempers 1986).

Dikenalnya alat musik perkusi sebagai aiat
musik utama pada masa itu menimbulkan perta-
nyaan mengapa musik pettk atau musik tiup tidak
mempunyai peranan penting?. Padahal nekara
berbentuk besar dan berbunyi keras. sementara
alat tiup atau petik reiatif kecil dan praktis. Selain
itu bunyi yang dihasilkan menyebabkan reaksi
emosi tertentu dari pendengarnya. Bunyi lembut
memberi respon tenang. Sedangkan buny: gemu-
ruh menjadikan orang kaget dan takut (Meyer
1956:22). Dari hasil peneiitian jeris alat musix
pukul atau perkusi sepenti kendang dan gong yang
berbunyi monoton mempunyai peranan pen-ting
bagi syaraf seorang. Bunyi tersebut dapat
mempengaruh syaraf seseorang sedemikian rupa
hingga mencapai satu titik tidak sadar (Rouget!
1980:245- 248).

Contoh kasus, musik metal atau rock
menyebabkan anak-anak muda menjadi histeris
dan melakukan pengrusakan. Dari pengamatan
kami, bunyi keras dan monoton dapat mengak:-
batkan seorang mencapai trans dan histers.

Dengan adanya trans dalam upacara kea-
gamaan dan permainan reog, kuda kepang. mu-
sik mempunyai peranan penting. Dari hasi pe-
ngamatan kami di Jawa dan Bali bunyi ntme yang
dihasilkan oleh alat musik perkusi mempe-ngaruh:
Jiwa seseorang.

Uraian tersebut di atas menunjukkan sebe-
lum pengaruh Hindu-Buddha di Indonesia. ma-
syarakatnya telah mengenal dasar teori buny: se-



cara lisan yaitu bunyi yang didapatkan dari pe-
ngalaman. Dengan masuknya pengaruh Hindu-
Buddha yang telah maju dalam seni musik dan
diperkenalkan alat-alat musik baru seperti wina,
lute, harpa, trompet (dari hasil pengamatan kami
di relief-relief, naskah dan prasasti), alat musik
pukul/perkusi tetap mendapat perhatian dan ber-
peran penting (Ferdinandus 1993 dan 1994).

Hasil penelitan Deva (1980) musik India
bersifat melodis dan mereka mengenal berbagai
jenis raga, tetapi unsur ini tidak mempengaruhi
musik di Indonesia. di Indonesia juga telah me-
ngenal tangga nada s/endro dan pelog. Legende
rakyat, naskah Natyasatra menjelaskan raga di-
dapatkan dari dewa Siwa. Tetapi di Indonesia
(Jawa) dikenal dewa Siwa memberi tangga nada
slendro dan bukan raga (Ferdinandus,1994).

Dalam memperkaya musik Indonesia tidak-
lah sepenuhnya mengambil semua unsur musik
dari India dan Cina, tetapi melalui seleksi. Ma-
suknya pengaruh Hindu-Buddha, Cina, dan Arab
tidak merubah konsep dasar alat musik Asia
Tenggara. Alat musik perkusi tetap memegang
peranan penting sedangkan pengaruh luar mem-
perkaya jenis alat musik perkusi. Hal ini terlihat
dengan perpindahan pusat kerajaan Mataram ke
Jawa Timur dengan adanya alat-alat musik yang
tidak dikenal sebelumnya.

Perpindahan pusat kerajaan Jawa Kuno dari
Jawa Tengah ke Jawa Timur pada abad ke 10
terlihat dari naskah-naskah alat musik perkusi
golongan rdeofon seperti gending, salunding,
gong, gambang dan simbai(ideofon) dan golong-
an membranofon seperti jenis kendang meme-
gang-peranan penting meskipun alat-alat musik
melodis lainnya seperti suling, lute, siter, dan ce-
lempung dikenal pada masa itu (Ferdinandus
1994).

3. Penutup

Data arkeologis berupa relief bangunan di
Indonesia (Borobudur, Prambanan, Panataran)
dan Asia Tenggara (Angkor Vat, Bakong, dan Ba-
yong) menunjukkan bahwa alat musik seperti
gong, kendang, bonang, dan gambang dikenal di
Asia Tenggara seperti iIndonesia, Malaysia, Thai-
land, Laos, Vietnam, Burma, Kamboja dan Bur-
ma. Hingga kini alat musik tersebut dipergunakan
dalam upacara keagamaan maupun hiburan

Dari uraian tersebut didapatkan kesimpulan
bahwa dasar atat musik di Asia Tenggara bersifat
perkusi menjadi dasar perkembangan instrumen-
talis tradisional di Indonesia. Sehubungan de-ngan
uraian tersebut di atas menunjukkan aspek musik
sudah waktunya masuk daiam studi arkeologi.
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